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Infeksi paling banyak disebabkan oleh bakteri. Bakteri penyebab
infeksi akan terus mengalami peningkatan sehingga akan
mengalami resistensi sehingga diperlukan optimalisasi
terapisalah satunya dengan tanaman yang memiliki aktivitas
antibakteri. Penggunaan tanaman yang memiliki sifat antibakteri
merupakan salah satu pengobatan yang dapat dilakukan
terhadap infeksi yang disebabkan oleh bakteri. Salah satu
tanaman obat yang perlu dikembangkan adalah Kkatroli
(Euphorbia Heterophylla,L.). secara traditional masyarakat
indonesia khususnya di indonesia timur menggunakan kastroli
sebagai penyembuhan ketika susah buang air besar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun
kastroli (Euphorbia Heterophylla, L.) dengan konsentrasi 12,5
mg, 25 mg, 50 mg untuk menghambat pertumbuhan dari bakteri
(Staphylococcus Aureus). Penelitian ini adalah jenis penelitian
experimental yang dilakukan dengan metode difusi cakram.
Hasil dari penelitian ini adalah didapatkan adanya zonabening
pada setiap kertas cakram dengan konsentrasi ekstrak etanol
kastroli (Euphorbia Heterophylla, L.) diketahui pada konsentrasi
50 mg diameter zona hambat paling besar yaitu sebesar 11 mm.

Most infections are caused by bacteria. Bacteria that cause
infections will continue to increase and will experience resistance,
so it is necessary to optimize therapy, one of which is using plants
that have antibacterial activity. The use of plants that have
antibacterial properties is one treatment that can be used for
infections caused by bacteria. One of the medicinal plants that
needs to be developed is katroli (Euphorbia Heterophylla, L.).
Traditionally, Indonesian people, especially in Eastern Indonesia,
use castor oil as a cure for difficulty defecating. This study aims to
determine the effectiveness of ethanol extract of castor leaves
(Euphorbia Heterophylla, L.) with concentrations of 12.5 mg, 25
mg, 50 mg to inhibit the growth of bacteria (Staphylococcus
Aureus). This research is a type of experimental research carried
out using the disc diffusion method. The results of this research
showed that there was a transparent zone on each paper disc with
the concentration of ethanol extract of castor oil (Euphorbia
Heterophylla, L.) known to be at a concentration of 50 mg. The
diameter of the largest inhibition zone was 11 mm.
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PENDAHULUAN

Penanganan dan pencegahan terhadap berbagai penyakit akibat infeksi S. aureus sering
menggunakan berbagai antibiotik dan antiseptik. Menurut Kepala Badan Pengawas Obat dan
Makanan (BPOM) antibiotik yang digunakan oleh masyarakat luas mulai tidak terkontrol. Sering
dijumpai penggunaan antibiotik yang juga digunakan terhadap hewan. Perlu diketahui bahwa
penggunaan antibiotik yang tidak sesuai akan meningkatkan peluang terjadinya resistensi
antibiotik (Rezkisari, 2014; Hardia, L., dkk., 2023).

Pada tahun 2016 penyakit infeksi seperti infeksi saluran pernafasan, diare, dan
tuberkulosis termasuk kedalam 10 besar penyakit penyebab kematian terbanyak di dunia, infeksi
saluran pernapasan bahkan menempati peringkat ke empat yang menyebabkan kematian3 juta
jiwa di seluruh dunia (WHO, 2018). Di Indonesia pada tahun 2017 untuk prevelensi kasus
pneumonia yaitu 20,54% dihitung insiden per 1000 balita, tuberkulosis 619 per
100.000 penduduk, dan diaresebanyak 4.274.790 penderita (Kemenkes RI, 2017; Hardia, L., dkk.,
2022).

Pada tahun 2016 berbagai penyakit infeksi seperti infeksi pernafasan diare, tubercolosis
kedalam penyakit yang paling banyak memakan korban jiwa, infeksi saluran pernafasan bahkan
ada di peringkat keempat penyebab kematian hingga 3 juta di seluruh dunia (WHO, 2018).

Di Indonesia pada tahun 2017 untuk prevelensi kasus pneumonia yaitu 20,54% dihitung
insiden per 1000 balita, tuberkulosis 619 per 100.000 penduduk, dan diaresebanyak 4.274.790
penderita (Kemenkes RI, 2017). Hingga saat ini antibiotik masih sering digunakan untuk
mengobati penyakit akibat infeksi. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dengan indikasi dapat
menyebabkan terjadinya resistensi antibiotik. Resistensi antibiotik dapat berakibat kematian
(Nurmala, et al., 2015).

Beberapa jenis antibiotik yang umum digunakan dalam mengobati penyakit infeksi
bakteri adalah amoksisilin yang merupakan antibiotik sintetik dan masuk dalam kategori obat
generik golongan penisilin yang sangat ampuh dalam membunuh bakteri gram positif dan negatif
(Maida et al., 2019).

Indonesia sebagai salah satu negara yang kaya akan flora dan fauna dengan tingkat
biodiversitas yang sangat tinggi, dari sekian banyak flora yang ada di Indonesia terdapat sekitar
30.000 jenis yang telah berhasil diidentifikasi oleh para ahli taksonomi tumbuhan (Yovita et al.,
2010). Flora tersebut telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia, mulai dari flora yang
dijadikan sebagai bahan maka nan, tempat tinggal, hingga pengobatan alami atau tradisional
(Hembing, 2008; Ngajow et al., 2013; Arfiani, E.S.N., dkk., 2023). Pada pengobatan tradisional di
Indonesia banyak digunakan obat-obat herbal untuk mengobati penyakit-penyakit yang
disebabkan oleh bakteri diantaranya adalah Daun Kastroli (E.heterophylla L ).

Tumbuhan kastroli (E. heterophylla L.) adalah salah satu tanaman digunakan oleh
masyarakat khususnya masyarakat indonesia timur untuk mengobati berbagai penyakit seperti :
sembelit, bronkitis, asma (Anti, 2015). Penelitian yang dilakukan oleh (Omar M. Abdulkader et al,
2022) menunjukkan bahwa daun kastroli (E. heterophylla) memiliki kandungan senyawa sebagai
antibakteri. Beberapa kandungan senyawa pada daun kastroli adalah : flavanoid, saponin, tanin,
dan alkaloid. Tujuan dari peneltian ini adalah untuk menguji kekuatan daya hambat daun kastroli
(Euphorbia Heterophylla, L.) terhadap pertumbuhan bakteri (Staphylococcus Aureus).

METODE
Populasi Dan Sampel Penelitian

Populasi pada penelitian ini adalah tumbuhan kastroli di wilayah Papua. Sampel pada
penelitian ini adalah tumbuhan kastroli yang diambil di sekitaran Distrik Aimas, Kabupaten
Sorong Provinsi Papua Barat Daya.

Waktu Dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan november hingga desember 2023 di laboratorium
bahan alam dan laboratorium mikrobiologi Program Studi Farmasi, Fakultas Sains Terapan,
Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong.
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Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: Neraca analitik, tabung maserasi,
rotary evaporator, water bath, spatula, blender, botol semprot, batang pengaduk, gelas kimia,
gelas ukur, kacaarloji, labu ukur, pipet tetes, cawan petri, inkubator, mikropipet, cork borer, jarum
ose, lemari es, kertas label, lidi, kertas saring, alumunium foil.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : Tanaman kastroli (E. heterophylla
L),biakan murni bakteri (S. Aureus), Nutrien Agar, Ciprofloxacin, Etanol 96%, aquadest.

Sterilisasi Alat

Alat yang terbuat dari kaca seperti: gelas beaker erlenmeyer, tabung reaksi, gelas ukur
disterilkan menggunakan autoklaf dengan suhu 121° C selama 15 menit. Alat lainnya seperti
pinset dan jarum ose disterilkan menggunakan alkohol 70 % dan dipanaskan hingga membara
menggunakan api bunsen (Armaleni et al,2019).

Pengumpulan Sampel

Tanaman kastroli diambil di sekitaran Distrik Aimas, Kabupaten Sorong, Provinsi Papua
Barat Daya. Tanaman kastroli selanjutnya dilakukan sortasi basah untuk memisahkan tanaman
kastrolidengan benda asing yang tidak dinginkan. Tanaman kastroli dicuci dengan bersih di air
mengalir untuk menghilangkan kotoran yang menempel. Tanaman kastroli diambil bagian
daunnya dan dilakukan penjemuran dibawah sinar matahari hingga kering.

Pembuatan Simplisia
Daun kastroli yang telah kering dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi serbuk
halus simplisia sebanyak 250 gr.

Pembuatan Ekstrak Etanol

Ekstraksi dilakukan menggunakan metode maserasi menggunakan toples kaca. Sebanyak
250 gr serbuk simplisia direndam menggunakan 1000 ml etanol dengan konsentrasi 96 %.
Perendaman dilakukan selama 3 x 24 jam dengan pengadukan tiap 8 jam selama 10 menit. Setelah
72 jam dilakukan penyaringan antara filtrat dengan residu, residu yang telah disaring kemudian
masukkan kembali kedalam wadah kaca untuk dilakukan perendaman kembali. Setelah 72 jam
dilakukan penyaringan kedua antara filtrat dan residu. Filtrat dari hasil penyaringan pertama dan
kedua diuapkan menggunakan waterbath hingga pelarut etanol menguap seluruhnya dan
meninggalkan ekstrak kental etanol sebanyak 21 gram.

Pembuatan Media Agar

Media nutrien agar (NA) ditimbang sebanyak 5,6 gram. Nutrient Agar merupakan media
yangmsering digunakan. Kandungan nutrien agar yang paling vital adalah senyawa karbohidrat
dan protein yang terdapat pada ektrak dagind dan pepton yang dibutuhkan dengan pertumbuhan
sebagian besar jenis bakteri (Thohari et al., 2019).

Nutrien agar dilarutkan menggunakan aquadest steril sebanyak 200 ml dan dimasukkan
kedalam erlenmeyer. Nutrien agar dan aquadest dipanaskan mengunakan hotplate hingga
homogen. Setelah media agar homogen erlenmeyer disterilkan menggunakan autoklaf dengan
suhu 121 ° C pada tekanan satu atm.
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Peremajaan Bakteri

Sebanyak 10 ml media agar cair yang sudah disterilkan dituangkan kedalam tabung reaksi
kemudian tabung reaksi ditidurkan dengan posisi miring dengan bantuan pulpen dan dibiarkan
hingga memadat. Setelah media agar miring memadat kemudian ambil satu ose biakkan murni
bakteri (S. Aureus) dan goreskan secara rapat pada permukaan agar miring. Inkubasi media agar
miring selama 24 jam dengan suhu 37° C. Peremajaan dilakukan agar bakteri yang akan digunakan
lebih segar dan memperbanyak bakteri untuk penelitian lainnya (Misna dan Khusnul, 2016).

Pembuatan Suspensi Bakteri

Pembuatan suspensi bakteri yaitu dengan mengambil bakteri yang sudah diremajakkan
sebanyak 1 ose dan dimasukkan kedalam larutan NaCL dengan disiologi 0,9 % Larutan suspensi
bakteri dibuat dengan diambil 1 ose bakteri, dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi 10
ml larutan NaCl fisiologi 0,9%. NaCL fisiologis 0,9 % berfungsi untuk menjaga keseimbangan ion
sel mikroba sehingga baik untuk menjaga ketahanan hidup bakteri (Lestari, 2014).

Samakan kekeruhan larutan bakteri dengan larutan mc farland secara visual
menggunakan mata apabila larutan terlalu keruh maka tambahkan sedikit larutan NaCL jika
larutan bakteri kurang keruh maka tambah satu ose bakteri hingga mendapatkan tingkat
kekeruhan yang sama dengan tingkatkekeruhan larutan Mc Farland (Misna dan Khusnul, 2016)

Uji Daya Hambat

Pengujian daya hambat bakteri menggunakan metode difusi cakram, media agar cair steril
dituangkan kedalam cawan petri yagn sudah disterilkan dan dibiarkan hingga memadat. Celupkan
lidi kapas yang sudah steril kedalam suspensi bakteri, celupkan beberapa kali dan tekan perlahan
pada dinding tabung reaksi, kemudian gores secara zig - zag pada permukaan media agar yang
telah memadat lakukan dengan rata pada seluruh permukaan media agar biarkan hingga
mengering. Rendam kertas cakram dengan ekstrak etanol berbagai konsentrasi selama 15 menit,
rendam kertas cakram dengan aquadest steril sebagai kontrol negatif. Letakkan kertas cakram
yang telah direndam pada permukaan media dengan menggunakan pinset sesuai dengan posisi
yang diinginkan. Cawan petri diinkubasi selama 24 jam menggunakan inkubator. Setelah
diinkubasi dllakukan pengamatan dengan pengukuran terhadap zona bening yang terbentuk pada
sekitar kertas cakram.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstrak Etanol Daun Kastroli (E. heterophylla L)

R
«
- .

Gambar 1. Ekstrak etanol daun kastroli (E. Heterophylla L)
Proses maserasi menghasilkan ekstrak kental sebanyak 21,5 gram dari berat serbuk
simplisia sebanyak 250 gram dan didapatkan rendemen sebesar 8,6 %, berikut adalah rumus
menghitung berat rendemen menurut (aristyanti et al,,2017).

B Ekstrak
Rendemen = obot Ekstra x 100 %

Bobot Simplisia

Ekstrak kental kemudian ditimbang menggunakan timbangan analitik sesuaidengan berat
yang diinginkan untuk digunakan dalam pengujian
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Hasil Pengujian Daya Hambat
Pengujian daya hambat ekstrak etanol daun kastroli dilakukan menggunakan

metode difusi cakram. Prinsip metode difusi cakram adalah zat anti bakteri yang akan
diuji diserapkankedalam kertas cakram dan ditempelkan kedalam agar yang sudah di
homogenkan dengan bakteri uji untuk kemudian diinkubasi untuk dilihat zona
hambatnya (Balaouri et al., 2016).

Metode difusi kertas cakram dipilih karena lebih mudah dilakukan dan tidak
memerlukan peralatan khusus dalam pengerjaanya parameter yang digunakan pada uji
daya hambat metode edifusi cakram adalah terbentuknya zona bening di sekitar cakram
yang telah direndam dengan zat anti bakteri untuk membuktikan adanya aktivitas
antibakteri pada zat tersebut. Konsentrasi ekstrak etanol daun kastroli yang digunakan
adalah 12,5 mg, 25 mg, dan50 mg. Kontrol positif yang digunakan pada penelitian ini
adalah ciprofloxacin, ciprofloxacin digunakan karena harganya yang murah.

penelitian yang dilakukan oleh (Ni komang et al, 2016) diketahui bahwa daya
hambat antibiotik ciprofloxacin bersifat sensitif dengan diameter zona hambat yang
relatif besar terhadap bakteri (S. aureus).

Kontrol negatif yang digunakan adalah aquadest karena bersifat netral dan tidak
memberikan sifat antibakteri.

Gambar 3. Hasil pengujian daya hambat ektrak etanol daun kastroli (E. Heterophylla L)
Ket:

- Kontrol (+): ciprofloxacin

- Kontrol ( -) : aquadest

- K1 : Ekstrak daun kastroli 12,5 mg
- K2 : Ekstrak daun kastroli 25 mg
- K3 : Ekstrak daun kastroli 50 mg

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa ekstrak etanol daun kastroli memiliki
aktivitas daya hambat terhadap bakteri S.aureus ditandai dengan terbentuknya zona bening pada
permukaan sekitar kertas cakram yang direndam dengan ekstrak. diameter zona hambat yang
terbentuk adalah : konsentrasi 12,5 mg sebesar 3,5 mm, konsentrasi 25 mg sebesar 7 mm
konsentrasi 50 mg sebesar 11 mm sedangkan diameter yang terbentuk pada kontrol positif
sebesar 24 mm dan diameter yang terbentuk pada kontrol negatif sebesar 0 mm.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Daya Hambat

Konsentrasi Diameter Zona Hambat (mm)
Aquadest (-) 0 mm
Ciprofloxacin (+) 25mm
Kastroli 12,5 mg 3,5 mm
Kastroli 25 mg 7 mm
Kastroli 50 mg 11 mm

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dalam pengujian daya hambat ekstrak
daun kastroli memiliki kemampuan dalam menghambat pertumbuhan dari bakteri ¢, dapat dilihat
bahwa semakin besar konsentrasi ekstrak daun kastroli maka diameter zona hambat yang
terbentuk akan semakin besar besar. Hasil uji daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri
staphylococcus aureus menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kastroli pada konsentrasi 12,5
mg memberikan zona hambat sebesar 3,5 mm, pada konsentrasi 25 mg sebesar 7 mm, pada
konsentrasi 50 mg sebesar 11 mm.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini dapat diketahui bahwa semakin tinggi
konsentrasi dari ekstrak etanol daun kastroli maka semakin besar pula zona hambat yang
ditimbulkan yang ditandai dengan ekstrak etanol daun kastroli pada konsentrasi 50 mg memiliki
diameter zona hambat terbesar dan mendekati diameter zona hambat dari kontrol positif yaitu
antibiotik ciprofloxacin.

Namun diameter zona hambat yang diberikan dari ekstrak etanol daun kastroli ini masih
jauh jika dibandingkan dengan kontrol positif. perbandingan hasil interpretasi antibiotik
ciprofloxacin dengan ekstrak etanol daun kastroli dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 2. Perbandingan kategori daya hambat ekstrak etanol daun kastroli dengan
antibiotik ciprofloxacin menurut (Ni komang et al, 2016).

Ekstrak Daun Kastroli Ciprofloxacin
Kategori Diameter Daya Hambat
Resisten | Intermediet Sensitif Resisten Intermeidet Sensitif
3,5 mm 15 mm 16 - 20 mm 21 mm
7mm - -
11 mm

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan daya hambat ektrak etanol
daun kastroli termasuk kedalam kategori resisten sehingga kemampuan dalam menghambat
pertumbuhan dari bakteri (S. aureus) relatif kecil. Antibiotik ciprofloxacin memiliki kemampuan
dalam menghambat pertumbuhan dari bakteri (S. aureus) yang lebih besar.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak
etanol daun kastroli (E. Heterophila L.) memiliki daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri
(staphylococcus aureus) diketahui bahwa ekstrak etanol daun kastroli pada konsentrasi 12,5 mg
memberikan zona hambat sebesar 3,5 mm, pada konsentrasi 25 mg sebesar 7 mm, pada
konsentrasi 50 mg sebesar 11 mm, pada konsentrasi 50 mg didapatkan diameter zona bening
paling besar. Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan disarankan untuk menguji ekstrak daun
kastroli (E. Heterophila L.) terhadap bakteri gram negatif.
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Saran
berdasarkan hasil uji daya hambat ekstrak etanol daun kastroli (E. Heterophila L.) perlu
dilakukan penelitian lanjutan terhadap bakteri gram positif.
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